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Abstrak
 

Studi ini mengangkat gerakan kemerdekaan Korea sebagai tema besar penelitiannya, dengan fokus utama

pada kemelut ideologi yang terjadi di antara faksi-faksi pejuang kemerdekaan. Semenjak tahun 1919,

gerakan kemerdekaan yang berusaha memerdekakan Korea dari penjajahan Jepang terus bermunculan dan

masif. Gerakan yang cenderung sporadis membuat banyak organisasi muncul. Setidaknya ada dua organisasi

besar yakni Pemerintahan Provisional Korea dan Partai Komunis Korea. Kedua organisasi ini sama-sama

melakukan gerakan kemerdekaan namun dilandasi oleh ideologi yang berbeda. Perbedaan ideologi yang

mendasar ini membuat kedua kubu merasa memiliki hak atas tanah Korea setelah kemerdekaan. Pada tahun

1948 kedua kubu tidak menemui titik temu dan membuat pemerintahannya masing-masing. Inilah cikal

bakal terbentuknya dua bangsa di satu Korea dan munculnya Perang Korea. Studi ini berusaha menggali

lebih dalam penyebab friksi yang terjadi di antara kedua kubu dengan menelusuri sumbangsih kedua pihak

dalam gerakan kemerdekaan Korea. Studi ini sendiri menggunakan metode sejarah dengan konsep "bangsa"

dari Benedict Anderson sebagai alat bantu untuk memahami peristiwa sejarah yang ada.

......The major theme of this thesis is the Korean independence movement as its main focus is on ideological

upheaval that take place among the factions of independence activists. Since 1919 the independence

movement which sought to liberate Korea from the Japanese occupation continued to emerge and was

massive. Movements that tend to be sporadic make many organizations emerge. There are at least two major

organizations namely the Korean Provisional Government and the Korean Communist Party. Both of these

organizations together carried out the independence movement but were based on different ideologies.

These fundamental ideological differences make both side feel that they have ownership of Korean land

after independence. In 1948 the both organization did not meet the common ground and made their

respective governments. This stagnation led to the formation of two nations in one Korea and the rise of the

Korean War. This thesis tries to dig deeper into the causes of friction between the two organizations by

tracing the contributions of the two parties in the Korean independence movement. This study itself uses the

historical method with the concept of "nation" from Benedict Anderson as a main concept to understand

what happened in Korea.
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